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Abstrak
 

Dalam kontrak ekonomi, denda merupakan bagian inheren yang akan disepakati oleh para pihak. Tapi

seringkali klausula denda ditentukan dengan proporsi yang tidak berimbang, dengan ketentuan yang

memberatkan salah satu pihak, seperti penerima fasilitas pembiayaan. Dalam penelitian ini yang menjadi

fokus masalah adalah tentang ketidakadilan dalam penentuan klausula denda pada kontrak pembiayaan

syariah, khususnya musyarakah. Penulis mengkaji juga kelengkapan aturan yang berlaku di Indonesia

tentang klausula denda pada kontrak syariah, serta praktik klausula denda pada akad musyarakah di sebuah

bank syariah. Penulis menggunakan pendekatan kepustakaan, dimana hasil dari telaah kepustakaan berupa

buku, majalah, karya tulis yang berkaitan dengan sanksi denda dan kontrak syariah, penulis analisis

menggunakan metode deskriptif analitik dan konten analisis. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa

klausula sanksi denda dibenarkan secara syariah dan penentuan besarannya diserahkan pada kesepakatan

para pihak. Oleh karena itu, untuk menghindari praktik yang menzalimi, perlu dibuat aturan yang lebih rinci

terkait pengaturan klausula sanksi denda pada kontrak syariah, mengingat aturan yang ada belum secara

terperinci memuat hal ini.

......In economy contracts, the penalty is an inherent part, that would be agreed upon all parties. But the

penalty clause is often determined by the proportion that are not balanced by giving onerous provisions of

either party, such as the recipient's financing facilities. In this study, the focus is on the unfairness problem

in the determination of penalty clauses in the contracts of Islamic finance, especially Musharaka. The author

also examines the completeness of the rules in force in Indonesia penalty clause in the contract about sharia,

penalty clauses and practices on Musharaka contract in an Islamic banking. The author uses literary

approach. The results of the study based on the literature in many books, magazines, treatise relating to

financial penalties and contract sharia, author authors analyzed based on analytic descriptive method and

content analysis. In this research, was found that the penalty clause sharia justified and determination upon

amount left on the agreement of the parties. Therefore, to avoid practices that oppress, needs to be made

more detailed rules related to setting penalty cl
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